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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and work 
motivation either partially or jointly on employee performance at Bank Bjb Balaraja Tangerang Branch. 
The research method used in this research is descriptive associative with a quantitative approach. 
The sample used in this study were 50 respondents. The data analysis technique uses validity test, 
reliability test, classical assumption test, correlation coefficient, coefficient of determination, simple 
linear regression, multiple linear regression, significance test (t test) and F test. The results of the 
study show that: (1) Work discipline (X1) has a positive and significant effect on employee 
performance (Y) at Bank Bjb Balaraja Tangerang Branch with a value of tcount > ttable that is 6238 > 
2,012 with a probability value (significance) = 0.000 which is below 0.05. The contribution of R2 (R 
Square) is 44.8% (2) Work Motivation (X2) has a positive and significant effect on employee 
performance (Y) with a value of tcount > ttable i.e. 5.743 > 2,012 with a probability value (significance) 
= 0.000 which is below 0.05. The contribution of R2 (R Square) is 40.7% (3) Work discipline (X1) and 
Work Motivation (X2) together have a positive and significant effect on employee performance (Y) 
with Fcount > Ftable value, namely 25,876 > 3.20 with probability value (significance) = 0.000 which is 
below 0.05. The contribution of R2 (R Square) is 52.4%, while the remaining 47.6% is influenced by 
factors other than work discipline and work motivation.  
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi 
kerja baik secara parsial maupun secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada Bank Bjb 
Cabang Balaraja Tangerang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif 
Asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 50 
responden. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, koefisien 
korelasi, koefisien determinasi, regresi linear sederhana, regresi linear berganda, uji signifikansi (uji t) 
dan Uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Bank Bjb Cabang Balaraja Tangerang dengan nilai 
thitung > ttabel yaitu 6.238 > 2.012 dengan nilai probabilitas (signifikansi) = 0.000 yaitu berada di bawah 
0.05. Kontribusi R2 (R Square) sebesar 44,8% (2) Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai thitung > ttabel yaitu 5.743 > 2.012 dengan nilai 
probabilitas (signifikansi) = 0.000 yaitu berada di bawah 0.05. Kontribusi R2 (R Square) sebesar 
40,7% (3) Disiplin kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)  dengan nilai Fhitung > nilai Ftabel  yaitu 25.876 > 3.20 dengan 
nilai probabilitas (signifikansi) = 0.000 yaitu berada di bawah 0.05. Kontribusi R2 (R Square) sebesar 
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52,4%, sementara sisanya sebesar 47,6% dipengaruhi oleh faktor lain selain disiplin kerja dan 
motivasi kerja. 
Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja 

 
PENDAHULUAN 

Pada dasarnya sebuah perusahaan didirikan untuk mendapatkan profit dan harapan 
bahwa kelak dikemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat didalam lingkup 
usaha dan menginginkan terciptanya kinerja yang tinggi dalam bidang pekerjaannya. Untuk 
mewujudkan operasinya sebuah perusahaan memerlukan beberapa faktor produksi yaitu 
alam, tenaga kerja, modal, dan keahlian. Dimana keempat faktor tersebut tidak dapat berdiri 
sendiri, melainkan harus saling mendukung untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisisen. Dan diantara keempat faktor utama tersebut faktor tenaga kerja atau manusia 
dalam hal ini adalah karyawan, merupakan hal yang terpenting karena manusia merupakan 
pemakai dan penggerak serta penentu segala aktivitas yang ada di perusahaan. 

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan yang sangat dominan dalam 
kegiatan perusahaan. Berhasil atau tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuan sangat 
tergantung pada kemampuan SDM atau karyawannya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
diberikan sehingga karyawan dituntut untuk selalu mampu mengembangkan diri secara 
proaktif dalam suatu perusahaan. SDM yang diperlukan saat ini adalah SDM yang memiliki 
kinerja dan efektifitas dalam bekerja. Oleh karena itu sumber daya manusia perlu 
dikembangkan.Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2014:22), fungsi manajemen sumber daya 
manusia terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 
pengadaan pengembangan kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisplinan, dan 
pemberhentian. 

Karyawan suatu perusahaan akan dapat bekerja dengan baik dan produktif apabila 
karyawan tersebut mempunyai minat dan semangat terhadap pekerjaan, perusahaan 
ataupun dirinya sendiri sangat perlu dimiliki oleh setiap karyawan. 

  Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya 
merupakan tanggung jawabnya. Dan pendisiplinan ialah usaha-usaha untuk menanamkan 
nilai ataupun pemaksaan agar subjek memiliki kemampuan untuk menaati sebuah 
peraturan. 

Oleh karena itu setiap pemimpin selalu berusaha, agar bawahannya mempunyai disiplin 
yang baik. Seorang pemimpin dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para 
bawahannya memiliki disiplin yang baik. Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan 
bimbingan dan penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik dalam 
perusahaan. Dalam tata tertib yang baik, semangat kerja, moral kerja, efisiensi dan 
efektifitas kerja karyawan akan meningkat hal ini akan mendukung tercapainya perusahaan, 
perusahaan sulit mencapai tujuan jika karyawan tidak mematuhi peraturan-peraturan 
tersebut. 

Kinerja merupakan point terpenting dalam kamajuan perusahaan. Jika semakin 
meningkatnya kinerja karyawan maka tujuan perusahaan akan semakin bisa tercapai. Tidak 
hanya itu jika kinerja karyawan meningkat perusahaan akan memperoleh keuntungan atas 
produktivitas kerja yang efektif, agar visi misi perusahaa akan cepat wujud. 

Berdasarkan hasil survey,telah ditemukan bahwa masih adanya pelanggaran ketidak 
disiplinan karyawan salah satunya seperti masih adanya karyawan yang datang lebih dari 
jam 08:00 wib, karyawan yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan, dan karyawan yang tidak masuk kerja tanpa memberikan keterangan 
yang jelas. Selain itu penerapan sanksi hukuman dianggap masih ringan sehingga karyawan 
tidak jera setelah mendapatkan sanksi, misalnya sanksi yang diberikan hanya berupa 
teguran lisan dari departemen masing-masing. 

Berdasarkan catatan absen bahwa karyawan yang tidak masuk kerja presentasenya 
tidak stabil bisa dilihat dari kenaikan absensi selama 3 bulan terakhir. Kehadiran karyawan 
menjadi sesuatu yang sangat penting atau mahal karena ketidak hadiran karyawan 
menyebabkan pekerjaan menjadi terbengkalai. Kehadiran karyawan merupakan sikap dari 
rendahnya kedisiplinan yang dapat menurunkan tingkat kinerja karyawan. 
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Bila hal ini dibiarkan terus- menerus kinerja karyawan menjadi kurang baik, bukan 
hanya merugikan perusahaan saja tapi merugikan nasabah yang datang untuk melakukan 
transaksi. Kedisiplinan perusahaan dikatakan baik, jika sebagian besar karyawan mentaati 
peraturan yang ada dalam perusahaan. 

Menurut keterangan dari HRD PT. Bank BJB cabang Balaraja diketahui bahwa selama 
ini rendahnya disiplin kerja PT. Bank BJB cabang Balaraja dapat disebabkan oleh beberapa 
factor. Hasil survei tersebut menunjukkan sebanyak 5 orang (25%) rendahnya disiplin kerja 
karyawan karena kurangnya kesadaran karyawan dalam melaksanakan tugas, sebanyak 8 
orang (40%) mengatakan bahwa rendahnya disiplin kerja karyawan, karena karyawan sering 
melakukan pelanggaran peraturan. Sementara itu sebanyak 7 orang (35%) mengatakan 
bahwa rendahnya disiplin kerja karyawan karena kurangnya kemampuan karyawan dalam 
melaksanakan tugas. 

Selain masalah diatas, ternyata PT. Bank BJB cabang Balaraja juga dijumpai 
permasalahan terkait kedisiplinan memakai seragam karena masih terdapat beberapa 
karyawan yang tidak memakai seragam yang sesuai dengan peraturan bank. 

Penurunan kinerja karyawan pada Bank BJB cabang Balaraja juga dapat dilihat dari tiga 
tahun terakhir ini yang mengindikasikan adanya penurunan kualitas dimana ditunjukkan 
dengan banyaknya keluhan/klaim yang datang dari nasabah, keluhan tersebut antara lain : 
nasabah menunggu terlalu lama untuk memperoleh pelayanan bank, dan karyawan bank 
tidak memberikan pelayanan secara cepat. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari HRD PT. Bank BJB cabang Balaraja 
diketahui bahwa selama ini penurunan kinerja karyawan disebabkan oleh beberapa faktor. 
Hasil survey tersebut menunjukkan sebanyak 7 orang (35%) menurunnya kinerja karyawan 
disebabkan ketidaktepatan penyelesain tugas, sebanyak 6 orang (30%) mengatakan bahwa 
menurunnya kinerja karyawan karena adanya ketidaksesuai jam kerja, dimana sering terjadi 
pelanggaran jam kerja. Sementara itu, sebanyak 4 orang (20%) mengatakan bahwa 
menurunnya kinerja karyawan karena tingkat kehadiran yang menurun, dan sebanyak 3 
orang (15%) mengatakan bahwa menurunnya kinerja karyawan karena karyawan PT. Bank 
Bjb Cabang Balaraja kurang bekerjasama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan 
pekerjaan atau suatu tugas yang ditentukan oleh perusahaan. 

Dari keluhan / klaim yang datang tidak tercapainya target kepuasan pelanggan terdapat 
indikasi penurunan kinerja kayawan karyawan Bank BJB Cabang Balaraja yang disebabkan 
oleh penurunnya motivasi karyawan. 

Motivasi sebagaimana diungkapkan Wursanto (2005:132) adalah alasan, dorongan 
yang ada didalam diri manusia yang menyebabkan manusia melakukan sesuatu atau 
perbuatan sesuatu. Motivasi karyawan dapat di pengaruhi faktor minat, gaji yang diterima, 
kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal dan kesempatan untuk bekerja. 

Dengan adanya motivasi dapat merangsang karyawan untuk lebih menggerakan tenaga 
dan pikiran dalam merealisasikan tujuan perusahaan. Apabila kebutuhan akan hal ini 
terpengaruhi makan timbul kepuasan dan kelancaran terhadap peningkatan kinerja 
karyawan. Kinerja yang baik akan terwujud jika para karyawan mempunyai kemampuan 
dalam menyelesaikan pekerjaan ataupun tugas yang menjadi tanggung jawabnya masing-
masing. 

Hasibuan (2008:95) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian  daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan upanyanya untuk mencapai kepuasan. 

Adapun masalah yang dihadapi karyawan pada Bank Bjb cabang Balaraja adalah 
kurangnya motivasi baik dari atasan maupun rekan kerja, adanya tekanan dan waktu kerja 
yang berlebihan serta beban kerja yang berlebihan sehingga dapat menimbulkan tidak 
semangat bekerja dan terbengkalai. Hal–hal seperti inilah yang harus diperhatikan oleh 
perusahaan bahwan pentingnya, minat dan semangat kerja karyawan tersebut dapat 
tumbuh apabila perusahaan dapat menyadari kewajiban kepada karyawan, dalam hal ini 
membimbing dan membina dan merawat karyawan yang merupakan asset perusahaan 
secara wajar sesusai dengan asas-asas kemanusiaan serta menghargainnya sebagai 
pelaksana kegiatan pelayanan perusahaan. Karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang 
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tinggi akan meningkatkan kinerja organisasi ataupun  perusahaan. Loyalitas dan motivasi 
kerja karyawan dapat dilihat sejauh merekan bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Mereka akan lebih banyak memberikan perhatian, imajinasi, kreatifitas, dan 
keterampilan dalam pekerjaan sehingga memiliki tingkat kinerja yang tinggi. Mereka 
termotivasi berupa pemenuahan kebutuhan fisik dan non fisik atau materi dan non materi. 
Motivasi ada yang berasal dari dalam pribadi karyawan (faktor internal) dan ada juga yang 
berasal dari luar pribadi karyawan (faktor eksternal). Faktor internal dapat berupa minat atau 
dorongan untuk meraih prestasi tertentu, kehidupan yang lebih baik, status sosial yang lebih 
meningkat, ataupun untuk memperoleh jabatan tertentu, karyawan teladan ataupun untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih baik.  

Berdasarkan informasi yang didapat jumlah jam lembur karyawan pada tahun 2019 
semester satu sebesar 658 jam, dan tidak semua lemburan dibayarkan hanya sebesar 396 
jam. Pada semester 2 lembur karyawan berjumlah 573 jam, dan  342 jam saja yang 
dibayarkan. Pada tahun 2020 semester satu jumlah jam lembur karyawan sebesar 596 jam, 
dan 358 jam saja yang dibayarkan. Pada semester 2 lembur karyawan berjumlah 647 jam, 
dan 388 jam saja yang dibayarkan. Dari data diatas jumlah jam lembur karyawan tidak 
seluruhnya dibayarkan oleh perusahaan yang mengakibatkan karyawan kurang termotivasi 
yang dapat berpengaruh terhadap kinerja. 
 
KAJIAN LITERATUR 

Manajemen Sumber Daya Manusia diperlukan untuk meningkatkan efektifitas sumber 
daya manusia yang berada dalam lingkup perusahaan Tujuannya adalah memberikan 
kepada perusahaan dan juga anggota perusahaan suatu konsep kerja yang efektif baik 
secara yang kuantitas maupun kualitasnya. Tanpa adanya sumber daya manusia maka 
kegiatan perusahaan tidak akan berjalan sebagaimana mestinya meskipun pada era 
globalisasi yang serba otomatis, tetapi apabila pelaku dari pelasana mesin tersebut yaitu 
manusia, tidak bisa membuat peranan yang diharapkan maka otomatisasi akan sia sia. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2014:10) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Menurut Edy Sutrisno (2016:6) Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan kegiatan 
perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk 
mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2015:4) Menajemen Sumber Daya Manusia 
adalah suatu proses menentukan kebutuhan akan tenaga kerja berdasarkan peramalan, 
pengembangan, pengimplementasian, dan pengontrolan kebutuhan tersebut yang 
berintegrasi dengan rencana organisasi agar tercipta jumlah pegawai, penempatan pegawai 
secara tepat dan bermanfaat secara ekonomis. 

Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional 
(Handoko, 2008: 208). Keteraturan dalah ciri utama organisasi dan disiplin adalah salah satu 
metode untuk memelihara keteraturan tersebut. Tujuan utama disiplin adalah untuk 
mencegah kerusakan atau kehilangan harta benda, mesin, peralatan dan perlengkapan 
kerja yang disebabkan oleh ketidak hati-hatian, senda gurau atau pencurian. 

Disiplin adalah sesuatu kekuatan yang berkembang didalam tubuh karyawan dan 
menyebabkan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada kepuasan, dan nilai-nilai 
tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Disiplin dari arti sempit biasanya dihubungkan dengan 
hukuman. Tindakan menghukum seorang karyawan ini sebenernya merupakan sebagian 
persoalan disiplin, dan tindakan ini dilakukan bilamana usaha-usaha pendekatan secara 
kontruktif mengalami kegagalan.   

Dalam pengertian umum, motivasi dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorng 
perbuatan kearah suatu tujuan tertentu. Batasan mengenai motivasi suatu proses, dimana 
tingkah laku tersebut dipupuk dan diarahkan. Dari batasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
motif adalah yang melatar belakangin individu untuk berbuat mencapai tujuan tertentu. 
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Menurut Malayu S.P Hasibuan (2014:141) berpendapat bahwa Motivasi 
mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau 
bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah 
ditentukan. 

Menurut Anwar Prabu Mangku Negara (2015:93) motivasi adalah kondisi yang 
menggerakan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya.  

Menurut Veithzal Rivai Zainal (2015:609) teori motivasi yang sngat terkenal adalah teori 
kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Menurut Maslow bahwa setiap diri 
manusia itu terdiri dari atas lima kebutuhan yaitu: kebutuhan secara fisiologis, rasa aman, 
sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Teori kebutuhan Maslow diatas menjadi indikator pada motivasi kerja yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  (a.) Aktualisasi diri  (b.) Penghargaan diri  (c.) Kepemilikan social 
(d.) Rasa aman (e.) Kebutuhan fisiologis 

Semakin keatas kebutuhan seseorang semakin sedikit jumlah atau kuantitas manusia 
yang memiliki kriteria kebutuhannya, contohnya kebutuhan kategori self-actualization atau 
kebutuhan kebebasan diri untuk merealisasikan cita-cita atau harapan individu. 

Kinerja (performance) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
pengcapaian pelaksanaan suatu program kegiatan yang tergambar melalui pencapaian 
sasaran, visi misi dan tujuan organisasi. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, (2015:67) kinerja sumber daya manusia 
merupakan prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai dan dihasilkan sumber daya manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan 
tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja juga 
mempunyai makna yang lebih luas bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga 
bagaimana proses kerja berlangsung. 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2014:94) kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya yang berdasarkan 
atas kecakapan, pengalanan, dan kesungguhan serta waktu. 

Menurut Edy Sutrisno (2016:151) kinerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai 
seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. 

Menurut Prabu Mangkunegara (2009:67) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja antara lain : (1.) Faktor Kemampuan (Ability) (2.) Faktor Motivasi 
(Motivation). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif, menurut Sugiyono (2013:35) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang Berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Dan statistic deskriptif menurut Sugiyono (2013:238) adalah 
statistic yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Objek penelitian ini 
dilakukan pada karyawan PT Bank BJB Cabang Balaraja yang bertempat di Komplek Ruko 
Mutiara Kawidaran No 1-4, Jl. Raya Serang No.Km 22.5, Kec. Balaraja, Tangerang, Banten 
15710.  Penelitian dilaksanakan April 2020 sampai dengan Juni 2020 hingga tercukupi 
kebutuhan data dan informasi. Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap di ambil dengan 
mulai penelitian dari Persiapan penelitian,Pembuatan Instrumen, pengajuan Instrumen, 
Pengolahan Data, Penulisan Laporan, Penyusunan Skripsi. 

      
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin nampak bahwa 
responden dalam penelitian ini mayoritas adalah laki-laki yaitu sebanyak 27 orang atau 
sebesar 54%. Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan usia menunjukkan 
bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh karyawan yang berusia 31-40 tahun 
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yaitu sebanyak 24 orang atau 48%. Karakteristik responden dalam penelitian ini 
berdasarkan pendidikan terakhir bahwa mayoritas jenjang pendidikan responden adalah S1 
yaitu sebanyak 34 orang atau sebesar 68%. Jawaban responden untuk variabel disiplin 
kerja dapat dilihat pada tabel 1. di bawah ini: 

Tabel 1. Distribusi Jawaban Kuesioner Variabel Disiplin Kerja (X1) 

No Pernyataan SS S R TS STS 
Skor 
Total 

Rata2 
Skor 

Ket 

Tujuan dan Kemampuan 

1 
Saya sangat paham 
tujuan perusahaan 

16 28 4 2 0 208 4.16 Baik 

2 

Saya mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan 
tepat waktu 

14 36 0 0 0 214 4.28 
Sang

at 
Baik 

Teladan Pimpinan 

3 

Motivasi saya akan 
meningkat apabila 
memiliki pemimmpin 
yang teladan 

14 32 4 0 0 210 4.20 Baik 

4 
Saya selalu diberikan 
contoh yang baik oleh 
pimpinan 

13 25 12 0 0 201 4.02 Baik 

Balas Jasa 

5 

Gaji yang diterima 
sesuai dengan 
kemampuan saya 
dalam bekerja 

14 29 7 0 0 207 4.14 Baik 

6 

Bonus/insentif yang 
diberikan perusahaan 
sesuai dengan 
prestasi kerja 
karyawan 

13 36 1 0 0 212 4.24 
Sang

at 
Baik 

Keadilan 

7 

Pimpinan sangat adil 
memberikan tugas 
pekerjaan kepada 
karyawan 

9 36 5 0 0 204 4.08 Baik 

8 

Pemberian hukuman 
secara adil akan  
mempengaruhi 
kedisiplinan karyawan 

12 32 5 1 0 205 4.10 Baik 

Waskat (Pengawasan Melekat) 

9 

Waskat menuntut 
adanya kebersamaan 
aktif antara atasan 
dengan karyawan 
dalam mencapai 
tujuan perusahaan 

14 26 9 1 0 203 4.06 Baik 

10 

Pengawasan langsung 
dari atasan terhadap 
karyawan 
mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan dalam 
pekerjaan 

11 27 11 0 1 197 3.94 Baik 

Sanksi Hukum 

11 
Pimpinan memberikan 
sanksi kepada 
karyawan yang 

12 29 7 2 0 201 4.02 Baik 



 

 

328 | HUMANIS (Humanities,Management and Science Proceedings) Vol.02, No.2, Juli 2022 
       Special issue : HUMANIS2022 The 3rt Nasional Conference on Management 

(Humanities,Management and Science Proceedings) 

No Pernyataan SS S R TS STS 
Skor 
Total 

Rata2 
Skor 

Ket 

melanggar peraturan 
perusahaan. 

12 

Sanksi yang diberikan 
sesuai dengan 
pelanggaran yang 
dilakukan 

7 35 6 2 0 197 3.94 Baik 

Ketegasan 

13 
Pimpinan sangat tegas 
dalam mengambil 
keputusan 

11 30 7 2 0 200 4.00 Baik 

14 
Pimpinan selalu jelas 
memberikan arahan 
kepada karyawan 

19 24 4 3 0 209 4.18 Baik 

Hubungan Kemanusiaan 

15 

Hubungan antara 
karyawan dengan 
pimpinan sangat 
harmonis 

15 25 5 5 0 200 4.00 Baik 

16 
Hubungan sesama 
karyawan sangat 
harmonis 

12 27 4 7 0 194 3.88 Baik 

 
Total Keseluruhan 

Jawaban Responden 
206 477 91 25 1 3262 65.24  

 Nilai Rata-Rata 4.08 Baik 

 
Jawaban responden untuk variabel motivasi kerja dapat dilihat pada tabel 2. di bawah 

ini: 

Tabel 2. Distribusi Jawaban Kuesioner Variabel Motivasi Kerja (X2) 

No Pernyataan SS S R TS STS 
Skor 
Total 

Rata2

Skor 
Ket 

Kebutuhan Fisiologis 

1 

Saya merasa puas 
dengan tunjangan 
kesejahteraan yang 
diberikan oleh 
perusahaan 

10 30 8 2 0 198 3.96 Baik 

2 

Saya mendapatkan 
dorongan dari pimpinan 
dengan diberikannya 
bonus tambahan apabila 
baik dalam bekerja. 

7 43 0 0 0 207 4.14 Baik 

Kebutuhan Keamanan 

3 

Saya tidak akan pernah 
takut dari bahaya yang 
ada di perusahaan baik 
dari internal maupun 
eksternal. 

8 38 4 0 0 204 4.08 Baik 

4 

Pimpinan saya 
memberikan 
perlindungan dari 
ancaman yang ada 
diperusahaan. 

8 25 16 1 0 190 3.80 Baik 

Kebutuhan Sosial 

5 
Perusahaan 
mengadakan acara 
yang disponsori oleh 

7 32 11 0 0 196 3.92 Baik 
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No Pernyataan SS S R TS STS 
Skor 
Total 

Rata2

Skor 
Ket 

perusahaan seperti 
ulang tahun perusahaan 

6 

Perusahaan 
memberikan rekreasi 
kepada karyawan pada 
setiap episode tertentu 
agar timbul rasa 
kekeluargaan, 
persahabatan dan kasih 
sayang  

10 38 2 0 0 208 4.16 Baik 

Kebutuhan Penghargaan 

7 

Dengan status jabatan 
yang saya terima 
memacu saya untuk 
meningkatkan kualitas 
kerja. 

8 35 7 0 0 201 4.02 Baik 

8 
Saya bekerja untuk 
mencapai prestasi kerja 
yang baik. 

11 34 4 1 0 205 4.10 Baik 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

9 

Dalam bekerja saya 
selalu mengemukakan 
ide-ide terhadap tugas 
yang telah diberikan. 

10 32 7 1 0 201 4.02 Baik 

10 

Saya mempunyai 
kemampuan untuk 
bertindak tegas dalam 
menyelesaikan 
pekerjaan. 

8 27 13 2 0 191 3.82 Baik 

 
Total Keseluruhan 

Jawaban Responden 
87 334 72 7 0 2001 40.02  

 Nilai Rata-Rata 4.00 Baik 

 
Jawaban responden untuk variabel kinerja dapat dilihat pada tabel 3. di bawah ini: 

Tabel 3. Distribusi Jawaban Kuesioner Variabel Kinerja (Y) 

No Pernyataan SS S R TS STS 
Skor 
Total 

Rata2

Skor 
Ket 

Kualitas Kerja 

1 
Saya mampu 
melaksanakan seluruh 
tugas dengan baik 

20 24 4 2 0 212 4.24 
Sangat 

Baik 

2 

Saya memiliki 
keterampilan yang 
sesuai dengan bidang 
kerja 

16 28 4 2 0 208 4.16 Baik 

Kuantitas Kerja 

3 
Saya mampu 
melaksanakan seluruh 
tugas dengan baik 

14 29 6 1 0 206 4.12 Baik 

4 

Saya memiliki 
keterampilan yang 
sesuai dengan bidang 
kerja 

11 30 7 2 0 200 4.00 Baik 

Konsistensi 

5 Saya bekerja sesuai 13 25 9 3 0 198 3.96 Baik 
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No Pernyataan SS S R TS STS 
Skor 
Total 

Rata2

Skor 
Ket 

dengan job description 
yang berlaku di 
perusahaan 

6 

Karyawan saat ini 
memiliki pengetahuan 
tentang pekerjaannya 
masing-masing 

10 28 10 2 0 196 3.92 Baik 

Kerjasama 

7 

Saya dapat 
bekerjasama dengan 
baik dengan sesama 
karyawan 

4 33 12 1 0 190 3.80 Baik 

8 

Kerjasama antar 
karyawan dapat 
menghasilkan hasil kerja 
yang baik 

11 36 3 0 0 208 4.16 Baik 

Sikap 

9 

Karyawan yang ada 
saat ini memiliki sikap 
saling menghargai dan 
saling menghormati 
antar karyawan 

10 37 3 0 0 207 4.14 Baik 

10 

Hubungan antar atasan 
dan bawahan saat ini 
sudah terjalin dengan 
baik 

15 28 5 2 0 206 4.12 Baik 

 
Total Keseluruhan 

Jawaban Responden 
124 298 63 15 0 2031 40.62  

 Nilai Rata-Rata 4.06 Baik 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, 
maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

Disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada 
Bank Bjb Cabang Balaraja dengan nilai thitung > ttabel yaitu 6.238 > 2.012 dengan nilai 
probabilitas (signifikansi) = 0.000 yaitu berada di bawah 0.05. Motivasi kerja (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Bank Bjb Cabang 
Balaraja dengan nilai thitung > ttabel yaitu 5.743 > 2.012 dengan nilai probabilitas (signifikansi) = 
0.000 yaitu berada di bawah 0.05. Disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)  pada Bank 
Bjb Cabang Balaraja  dengan nilai Fhitung > nilai Ftabel yaitu 25.876 > 3.20 dengan nilai 
probabilitas (signifikansi) = 0.000 yaitu berada di bawah 0.05. 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai. Diharapkan 
sesama karyawan harus dapat menjalin hubungan baik agar tercipta keharmonisan. 
Karyawan diharapkan dapat bekerjasama dengan baik antar sesama karyawan. Pimpinan 
diharapkan dapat memberikan perlindungan dari ancaman yang ada diperusahaan. 
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